
LEMBARAN DAERAH CHUSUS IN] KOTA 

DJAKARTA 

3AVA RAYA 

1971 	 No. 79 
PERATURAN DAERAH CHUSUS IBU ROTA DJAKARTA 

No. 14 TAHUN 1971 

tentang 

SETORAN WADJIB PEMELIRAAN DAN PEMBANGUNAN 
PRA-SARANA DAERAII (S.W.P3.D.) DALAM WILAJAli 

DAERAII CHUMS IBU ROTA DJAKARTA 

) DEWAN PERWAKILAN RAKJAT DAERAH GOTONG ROJONG 
DAERAH CHUSUS IBU ROTA DJAKARTA; 

/VIenimbang 	: 1. Bahwa sistim pemungutan Setoran Wadjib 
Pemeliharaan dan Pembangunan Pra-Sarana 
Daerah (S.W.P3.D.) sebagaimana diatur 
dalam Peraturan Daerah tenta,ng Setoran 
Wadjib Pemeliharaan dan Pembangunan Pra-
Sarana Daerah (S.W.P3.D.) tanggal 17 Sep-
tember 1966 (L.D. Tahun 1967 No. 10), jang 
telah diubah terachir dengan Peraturan 
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Daerah tanggal 31 Djanuari 1969 (L.D. Tahun 
1969 No. 16), didasarkan atas prosentase 
harga djual kendaraan bermotor jang ber-
sangkutan untuk suatu djangka waktu ter-
tentu ; 

2. Bahwa mengingat keadaan moneter dewasa ini 
jang relatip telah stabil, maka sistim pene-
tapan daripada padjak tersebut diatas, tidak - 
dapat dipertahankan lagi dan perlu disesuai-
kan dengan perkembangan keadaan dewasa 
ini; 

3. Bahwa untuk maksud tersebut diatas, maka 
perlu meng,ubah sistim pemungutan Setoran 
Wadjib Pemeliharaan dan Pembangunan Pra-
Sarana Daerah dengan sistim jang lebih se-
suai dengan sasarannja, jaitu didasarkan 
kepada kapasitas pemakaian djalan/djem-
batan dengan memperhatikan besarnja isi 
cylinder dan djenis/fungsi kendaraan bermo-
tor jang bersangkutan. 

Mengingat 	: 1. Undang-undang No. 10 Tahun 1964 tentang 
Penegasan Djakarta sebagai Mu Kota Negara 
Republik Indonesia; 

2. Undang-undang No. 18 Tahun 1965 tentang 
Pokok-pokok Pemerintahan Daerah jo. Un-
dang-undang No. 6 Tahun 1969 (L.N. Tahun 
1969 No. 37) ; 

3. Undang-undang No. 2 Pnps. Tahun 1961 ten-
tang Pemerintahan Daerah Chusus Thu Kota 
Djakarta Raya; 

4. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 
22 Tahun 1971 tentang Pembinaan Pemerin-
tahan Daerah Chusus Thu Kota Djakarta 
Raya; 
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5. Undang-undang No. 11 Drt. Tahun 1957 ten-
tang Peraturan Umum Padjak Da.erah; 

6. Peraturan Tata-tertib Dewan Perwakilan 
Rakjat Daerah Gotong Rojong Daerah Chu-
sus Thu Kota Djakarta (L.D. Tahun 1964 
No. 10). 

) Mendengar dan 
memperhatikan : Musjawarah dan mufakat dalam Sidang Pad-

purna Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Gotong 
Rojong Daerah Chusus Ibu Kota Djakarta pada 
tanggal 31 Agustus 1971. 

MEMUTUSKAN: 

Dengan mentjabut Peraturan Daerah tentang 
Setoran Wadjib Pemeliharaan dan Pembangunan 
Pra-Sarana Daerah (S.W.P3.D.) dad tanggal 17 
September 1966, jang telah diubah tera.chir de-
ngan Peraturan Daerah tanggal 31 Djanuari 1969 
(L.D. Tahun 1969 No. 16). 

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG SETORAN 
WAD JIB PEMELIHARAAN DAN PEMBA-
NGUNAN PRA-SARANA DAERAH (S.W.P3.D.) 
DALAM WILAJAH DAERAH CHUSUS IBU 
ROTA DJAKARTA. 

BAB L 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Daerah ini jang dimaksud dengan : 
a. "Pemerintah Daerah", ialah Pemerintah Daerah Chusus Thu 

Kota Djakarta; 
K "Gubernur Kepala Daerah", ialah Gubernur Kepala Daerah 

Chusus Thu Kota Djakarta; 
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c. "Dinas Lau Lintas dan Angkutan Djalan Raja", ialah Dinas 
Lalu Lintas dan Angkutan Djalan Raja Daerah Chusus Thu Kota 
Djakarta; 

d. "Polisi", ialah Polisi Negara pada Komando Daerah Kepolisian 
Metropolitan Djakarta Raya; 

e. "Setoran Wadjib", ialah Setoran Wadjib Pemeliharaan clan ( 
Pembangunan Pra-Sarana Daerah (S.W.P3.D.) ; 

f. "Kendaraan Berraotor", ialah semua kendaraan beroda dua atau 
lebih, jang digunakan didarat untuk mengangkut barang dan 
atau orang, jang digerakkan dengan motor dan didjalankan 
dengan bensin/gas atau bahan bakar lainnja serta berada dalam 
lalu lintas bebas; 

g. "Sepeda Motor", ialah kendaraan bermotor seperti .tersebut 
pada sub. f diatas, jang beroda dua dengan isi cylinder 49 cc 
atau lebih. 

BAB IL 
DASAR SETORAN WADER 

Pasal 2 

(1) Oleh Pemerintah Daerah diadakan pungutan atas semua ken-
daraan bermotor jang berada diwilajah Daerah Chusus Thu 
Kota Djakarta dengan nama Setoran Wadjib Peraeliharaan dan 
Pembangunan Pra-Sarana Daerah (S.W.P3.D.). 

(2) Untuk menentukan suatu kendaraan bermotor berada diwila-
jah Daerah Chusus Thu Kota Djakarta, akan ditetapkan menu-
rut keadaan. 

B A B m. 
PENGETJUALIAN DAN PEMBEBASAN 

Pasal 3 
Jang diketjualikan dan i Setoran Wadjib ialah kendaraan bermotor: 

a. Milik Pemerintah Pusat/Daerah; 
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• ' 'I v` 
tvakil  stall Wakil-Wakilnia iang berada thanlkan yaera

,
n 

Chusus Thu Kota Djakarta jang beriahlgting djawab 
Jc"'" • drelitelig 'penuh untulk itu ;• 

d. Untuk Badan„ Perkumpulan atatt, t ilejasan Acrachwt idalam 

snb .s„ jail& tidak rnernpunjai IsValtil/Wakiltybija4 cliwilaj t 	
ah 

• Ctinsi:a7,[0311(7'Xota;121/1ai:  

Adalalt :  jang itionguasai "kentiaitlir itq 

Dahun hat zeseora'Tg. atom ,sesuatut Badan,.:.114.k1411Q11,1411. 2-tali 

J.: fi.thjasan ,, tuencdraa p..)0jerch?n hentiaraat:T.heratotor,,Ang ber-
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jL;d ehtw:!thlunaskan, wigka pihak. jang raenelinw, penjerahan, 
bertpnggung djawali atas pelt/nasal') Sett/rail Wa4jib tOrsebtit. 

BAR V. 

KLASIFIKASI KENDARAAN BERMOTOR DAN 

DJUMLAR SETORAN WADJ1B 

Pasal , _6 

(1) Besarnja Setoran Wadjth ditetapkan. thenligut,iNp,kfi.1(0:  jang 
berdasarkan djenis/fungsi clan besainja isi cylinder kenclaraan 

• bern:otor dalam djangka waktuisetahun, adalah sebagai berikut : 

.untuk sepeda inotor ; • 
-- minimum Rp. 1.200,- 
- maksimum Rp. 7.2001-7  
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icii atAd4aliii-Akiiiiihalit bera6A 0Wi l'at baerah 
Chusus Thu Kota Djakarta jang beri'air 4 lijawab 
r6nteng penuli ttlithk•.itur;if-L s''-'t ' " • - a t;:'• • ;•:: , i. 1: ', 'IC 	• 

d. Untuk , Baden, Perkumpulan;atan„ilajpsan ,tcrssba,dalam 
„ 	spba,jaut ticlak ra9plublfiinyclrifr  Caikiltaricibpai ityllajah 

.1.Sellitt-f C I Sli.7i: .:01110 b-90Lt jiiiirasi L fi ..' 	 H firr-'i '' 

Adaleh ' jang inerituasai kenciaraan".  ' '-'' ' 

V): -Dal= hat seseterantJstan;ises4atu, Racian,,..yeq.-jannpAlap atau 
-3,1 aJajasani raenerinia 13cniaraha:a hei44T4441 4erPIP.t9r-jang ber-

djumlali Setoran Wadjibuja, 7..}aik ,st.iSagiAi,psaupun.,,sehm-uhnja 
c.' !?'W; AdUnaskan, maka pihalt, jang, planer:411a, , pm1j-crahan, 

bertanggung djai.vab atas pellitiesart Setklcati ' tiVadjib tersebtit. 

B A B V. 

KLAS1FIKASI KENDARAAN BERMOTOR DAN 
DJUMLAH SETORAN WADJIB 

ti 

.Pasal F 
(1) Besarnja Setoran Wadjitt dit*apkaril in,entup;41asifilrmi. jang 

berdasarkan djenis/fungsi clan besainja isi cylinder kendaraan 
bermotor dalam djangka 3;vakitketahun, adalah sebagai berikut : 

,untake.sepeda r;inotpr: 	.• 	• 	• )1 ;1 
-- minimum Rp. 1.200,— (Seribu duaratus Rupiah); 
- maksimum Rp. 	(tud;i4h ribu thiaratus Rupiah). 
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— ineksinthrn 1:111, 9.600,— (sernbilanriba enamratiis Ru-
piah). 

c. untuk. Mckhil 
npynnitm t; 	 (tCraiM,L1 pnamratuso ,upal) 

— maksimum Rp. 9.600,— (semidlaribu i enarrifetus Ru-
piah). 
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• I 1-711?..M4X . 

tAnit„ tva-a
PperStidalahhasUdani penindjauan, perubahan 

1.:Asi a Ada. B;AliftipaiRmibwk, , sturan fiYarik? 944MAPp4a4irtillib:  

ialentelibaraaly sdanaembangunan Pra-Sarana baerah" tanggal 17 

Septeakey 	(L.D. Tahun 1967 No. 10) jang telah dirubah dan 
dikatakan relatif telah stabil, sehingga sistim penentuan 

1969 L.D. Tahun 1969 No. 16). 	- 	_ . 

Pentratjauan, .perubahan dan penjempui`ati Wing 	 3: 

.nja didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut: 

1. Bahwa keadaan inflasi 
sudah dapat diatasi dan 411-:/.1"..130.mIrakf.cl;r9  
dikatakan relatif telah .stit 	

nt , eAL:: 
tarip S.W.P3.D. selaraa mi, jang path dazarnja itetapzan 
sesuai dengan • keadaan magetani Blida 	40-14Akt4ituf.Q. 
dasarkan atas prosentasethatga 4jikai4ag4arm.2 ibmptor.bis 
jang beritingkutan witurstlattet_vip.rntertErEnt., ternjata— 
sudah tidak sesual lagi 	t'• ' • '' ' • '1•A 

fltCI ""Arm 

2. Daiwa mengingat keadaan kondisi dan sitaai moneter 
dewasa ini jang relatief telah stabil, inakAisAsiWn,penetapan 

tarip S.W.P3.D. tersebut diatas tidat'eapar reigtilankan 
lagi dan perlu disesuaikan dengan perkendx igan keadaan 
dewasa ini, jaitu dengan sistim jang lebib. sesuai dengan 
sasarannja jang didasarkan atas kapasitas • pemakatan 

XOTA TUAICARTA 

riLme ( 	 ti 



xv 
_ Tt 

rAgi,V,61.1),peitiVarradalah hasil dan i penindjauan , perubahan 

i:i.S.AtiviDfIllifgarale•Trrefaturan bieitT 	u-Itedjib 
: Ileinnlibertntridamiaanbangunan Pra-Sarina Basrah" tanggal 17 

Sept eS Ajp (L.D. Tahun 1967 No. 10) jang telah dirubah dan 
dikatakan relatif telah stabil, sehingga sistim penentuan 

:969 	Takan 1969 No. 16). .'.11i1;;,. /At. 

dan penjempuiaAnliii;Odiviiiiekat- 

nja didasarkan gas pertimbangan sebagai berikut: 

	

1. Bahwa keadaan inflasi jatialttha 	tiliunadiSktrtkiiir- 
•• 	• 	•• • rada  'au 

sudah dapat diatasi dan 	011;#40-44  
, 	, 	• 

dikatakan relatif telah .410 .1441,504 kirtkerpi,_ 
tarlp S.W.P3.D. selama ml, jang pada dasarnja rditetapkan 

sesuai dengan keadaan mouattri: psula ?Atli:ii, igiPrAilli. 

dasarkan-  atas prosentase:targa:.ajoisgewlargan 
jang beimangkutan 	StiAtti-vralctu-tertentur-ternjata--- 

	

ATrIn tTTt 	 :1!A-1-1;1:.::.;:7; 

sudah tidak sesuai _lagi; 
f... Bahwa mengingat keadaan kondisi dan situasi •trioneter 

dewasa ini jang relatief telah stabiLtpals3,iisp,Wrvenetapan  

taxip 	tersebut diatas tida s daVat tpgrialankan 
lagi dan perks discsuaikan dengan perkembangan ketdaan 
dewasa ini, jaitu dengan sistim jang lebih sesuai dengan 
sasarannja jang didasarkan atas kapasitas pemakaian 

'.4*1/4141 	t1°...17P 	— 1112  -- 

PEADSRLMAN 
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pram spun aN nem:hut ronsus TM J KOTA DJAKARTA 

;.: 

". 	 !uory. btelirtRI•g !ft; 

SETORAN WADJIB PEME11HARAAN DAN PENIBANMENAN 
&SA

AERAH REltZ tB4WIIISTAP DJAKARTA 
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djalan/djembatan dengan memperhatikan besarnja isi 
Cylinder dan djenisifungsi kendaraan bermotor jang ber-
sangkutan; 

3. Bahwa sesuai dengan kondisi dan situasi moneter pada 
umumnja, keuangan Daerah pada chususnja, dianggap 
sudah selajaknja setjara bertahap dimulai langkah-langkah 
perwudjudan normalisasi sistim dan dasar pengenaan 
padjak-padjak Daerah. 

PASAL DEW PASAL : 

Pasal 1 	: Tjukup djelas. 

Pasal 2 : (1) Objek pungutan Setoran Wadjib adalah 
semua kendaraan bermotor jang berada 
dalam wilajah Daerah Chusus Ibu Kota 
Djakarta. 

(2) Jang dimaksud dengan kendaraan bermotor 
jang berada dalam wilajah Daerah Chusus 
Thu Kota Djakarta, adalah chususnja ken-
daraan-kendaraan jang telah terdaf tar di 
Daerah Chusus Mu Kota Djakarta dan pada 
umumnja kendaraan bermotor jang telah 
berturut-turut menggunakan djalan-djalan 
di Daerah Chusus Thu Kota Djakarta. 

Misalnja suatu kendaraan bermotor jang 
tidak terdaftar di Daerah Chusus Thu Kota 
Djakarta akan tetapi sepandjang tahun ber-
ada di Daerah Chusus Thu Kota Djakarta, 
maka pemegangnja terhutang Setoran Wa-
djib. 

Pasal 3 sub a 
dan b 	: Tjukup djelas. 
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sub c 	: Jang dimaksud adalah kendaraan bermotor jang 
belum memakai nomor polisi. 

Sub d, e dan f : Tjukup djelas. 

Pasal 4 	Tjukup djelas. 

Pasal 5 	: (1) Jang menguasai kendaraan bermotor adalah 
orang jang memakai kendaraan bermotor 
itu setjara berhak balk sebagai pemilik, 
ataupun bukan pemilik. 

(2) Adakalanja seorang pemilik mobil (A) belum 
melunasi djumlah Setoran Wadjibnja jang 
terhutang dan sementara itu mendjual ken- 

	

daraan tersebut kepada orang lain (X). 	• 
Dalam hal ini baik pendjual, maupun pem-
beli termasuk orang jang tidak diketjualikan 
dan i pengenaan Setoran Wadjib. 

Maka sesuai dengan ketentuan jang berlaku, 
pm:Milk ban (X), turut bertanggung djawab 
atas pelunasan Setoran Wadjib tersebut. Lai 
berarti djika (A) berhubung dengan sesuatu 
hal tidak dapat menjetor djumlah Setoran 
Wadjib jang terhutang, maka (X) lah jang 
harus melunasi Setoran Wadjib tersebut. 

Pasal 6 s/d 
Pasal 8 

Pasal 9 ajat 
(1) dan (2) 

ajat (3) 

: Tjukup djelas. 

: Tjukup djelas. 

: Tjontoh : 

1. 	Suatu kendaraan bermotor jang baru berada 
di Daerah Chusus Dm Kota Djakarta pada 
tanggal 4 April 1972 : Setoran Wadjib 



Pasal 10 s/d 
Pasal 15 

Pasal 16 
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setahun misalnja Rp. 3.600,— Terhutang 
S.W.P3.D. 9 (sembilan) bulan 9/12 X 
Rp. 3.600,— = Rp. 2.700,— Karena hari-hari 
pembajaran dalam tahun 1972 adalah 1 April 
dan 1 Oktober, sedang kendaraan bermotor 
tersebut ban berada di Daerah Chusus Thu 
Kota Djakarta sesudah tanggal 1 April 1972, 
maka hari pembajaran berikutnja bagi kenda-
raan bermotor tersebut adalah tanggal 1 
Oktober 1972 sehingga S.W.P3.D. nja untuk 
tahun 1972 sebesar Rp. 2.700,— tersebut 
hams sudah lunas pada tanggal 1 Nopember 
1972; 

2. 	Suatu kendaraan bermotor jang baru berada 
di Daerah Chusus Thu Kota Djakarta pada 
tanggal 5 Oktober 1972, Setoran Wadjib 
setahun misalnja Rp. 3.600,— Terhutang 
S.W.P3.D. untuk 3 (tiga) bulan 3/12 X 
Rp. 3.600,— = Rp. 900,— jang harus sudah 
lunas pada tanggal 31 Desember 1972. 

: Tjukup djelas. 

: Uang djasa jang cliberikan oleh Pemerintah 
Daerah merupakan suatu dorongan untuk jang 
berdjasa terhadap Negara/Daerah, dengan mela-
kukan penelitian terhadap kewadjiban untuk 
melunasi Setoran Wadjib tersebut. 

Pasal 17 dan 
Pasal 18 	: Tjukup djelas. 
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